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Abstract
The research was to avoid the readers’ misunderstanding about the speech acts of the novel. The
problems of this research are consist of the speech acts about illocutionary assertive,
commissive and expressive which exist on the Dilan 1990 novel created by Pidi Baiq and its
application in teaching and learning process in the school. The aim of this research is to describe
the speech acts of illocutionary assertive, commissive and expressive on the Dilan 1990 novel
created by Pidi Baiq. Firstly, the speech acts of illocutionary assertive “Tell” more dominant
rather than the kinds of speech acts illocutionary assertive which have total 89 numbers.
Secondly, the speech acts of illocutionary commissive “Offer” more dominant rather than the
kinds of speech acts illocutionary comimissive which have total 16 numbers. Thirdly,the speech
acts of illocutionary expressive “Thank full” more dominant rather than the kinds of speech acts
illocutionary expressive which have total 52 numbers. Based on the results speech acts of the
analytical of illocutionary assertive, commissive and expressive in the novel of Dilan 1990
novel could be applied in the learning process in the school as a modeling text.
Keywords : Assertive, Commissive, Expressive,Speech acts
PENDAHULUAN
Tindak tutur terdapat dalam komunikasi
bahasa. Tindak tutur merupakan tindak ujar
yang dinyatakan dengan makna atau maksud
yang melekat pada suatu tuturan. Seorang
penutur yang ingin mengemukakan sesuatu
kepada mitra tutur, maka yang dilakukan
adalah menyampaikan informasi kepada
mitra tutur. Cara penyampaian informasi
berupa makna atau maksud tuturan, penutur
harus mempertimbangkannya dalam wujud
tindak tutur.
Maksud dalam tindak tutur perlu
dipertimbangkan berbagai kemungkinan.
Tindak tutur yang dilakukan harus sesuai
dengan keinginan penutur, sehingga mitra
tutur bisa memahami informasi yang
disampaikan oleh penutur. Contohnya “Jalan
itu berlubang.” Kalimat tersebut disampaikan
oleh penjual bensin kepada pengendara
sepeda motor ketika pengendara motor
membeli bensin. Maksud dari perkataan
penjual bensin kepada pengendara motor agar
pengendara motor berhati-hati dan waspada
melewati jalan yang berlubang. Penutur
cenderung menggunakan bahasa yang
seperlunya dalam berkomunikasi. Pemilihan
kata oleh penutur lebih mengarah pada
bahasa yang komunikatif. Jadi, penggunaan
bahasa dapat memengaruhi maksud dan
tujuan dari tindak tutur yang disampaikan
oleh pelaku tindak tutur. Usaha untuk
mengungkapkan diri tidak hanya
menghasilkan tuturan yang mengandung
kata-kata, tetapi juga memperhatikan
tindakan-tindakan melalui tuturan.
Tindak tutur adalah tindakan saat
melakukan tuturan untuk menunjukkan
makna atau arti oleh pemakai bahasa sewaktu
komunikasi berlangsung. Proses komunikasi
terjadi pada peristiwa tindak tutur. Penutur
biasanya berharap maksud komunikasinya
dimengerti oleh lawan tutur. Tindak tutur ada
tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan
oleh seorang penutur, yakni tindak tutur
lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur
perlokusi. Tindak tutur lokusi merupakan
tindak tutur yang dimaksudkan untuk
menyatakan sesuatu. Ilokusi artinya tindak
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tuturan. Perlokusi berarti tuturan yang
diucapkan penutur memiliki efek atau daya
pengaruh. Dari jenis tindak tutur yang telah
dikemukakan di atas, maka peneliti
memfokuskan penelitian pada tindak tutur
ilokusi. Kajian tindak tutur yang dipilih oleh
peneliti disebabkan peneliti ingin
mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi
yang disampaikan oleh penutur kepada mitra
tutur dalam berkomunikasi.
Fokus penelitian tindak tutur yang
dilakukan adalah tindak tutur ilokusi karena
tindak tutur ilokusi merupakan bagian
penting dari sebuah komunikasi untuk
memahami tindak tutur. Tindak tutur ilokusi
tidak hanya sekedar untuk memberikan
informasi melainkan juga bisa untuk
melakukan sesuatu. Tindak tutur ilokusi perlu
dianalisis dalam novel agar tidak terjadi
kesalahpahaman pembaca terhadap tuturan-
tuturan yang terdapat dalam novel, sehingga
pembaca memahami maksud dari penulis.
Sebuah percakapan tindak ilokusi sangat
sukar diidentifikasi karena terlebih dahulu
mempertimbangkan siapa penutur dan lawan
tutur itu terjadi. Oleh sebab itu, tindak tutur
ilokusi perlu ditelaah dan dianalisis.
Tindak tutur ilokusi terdapat beberapa
bagian, yakni asertif, deklaratif, komisif,
ekspresif, dan direktif. Dari kelima bagian
tindak tutur ilokusi tersebut, maka peneliti
memfokuskan pada tindak tutur ilokusi
asertif, tindak tutur ilokusi komisif, dan
tindak tutur ilokusi ekspresif. Peneliti
memilih tindak tutur ilokusi asertif, komisif,
dan ekspresif sebagai kajian utama dalam
penelitian ini karena adanya kelengkapan
penjelasan serta analisis tindak tutur penutur
dalam suatu tuturan. Peneliti berusaha untuk
mendeskripsikan bentuk ujaran tindak tutur
asertif, komisif, dan ekspresif. Oleh karena
itu, tindak tutur ilokusi yang merupakan
tuturan dari si penutur kepada mitra tutur.
Novel adalah suatu karya sastra yang
menceritakan tokoh-tokoh dalam menjalani
peran untuk pencarian jati diri  dan pencarian
nilai-nilai di dalam dunianya dengan cerita
yang diangkat dari sebuah kenyataan
ditambah dengan imajinasi pengarang. Novel
menceritakan kehidupan sehari-hari dengan
berbagai peristiwa yang dialami oleh tokoh-
tokohnya. Penelitian ini menganalisis tentang
tindak tutur ilokusi asertif, komisif, dan
ekspresif dalam novel Dilan 1990 Karya Pidi
Baiq.
Peneliti memilih novel Dilan 1990
sebagai berikut. Pertama, novel ini
menceritakan konflik antara tokoh utama
yakni Milea dan Dilan. Kedua, pada novel ini
menceritakan tentang kesederhanaan
merupakan dasar kebahagiaan bagi tokoh
utama. Selain itu, novel ini mengajarkan
bahwa segala sesuatu yang berasal dari niat
dan pada akhirnya berhasil dengan keinginan
kita. Ketiga, novel ini belum pernah diteliti,
khususnya dari segi tindak tutur ilokusi.
Peneliti memilih Karya Pidi Baiq sebagai
berikut. Pertama,  Pidi Baiq merupakan satu
di antara penulis terkemuka, sekaligus
seorang ilustrator, komikus, musisi, dan
pencipta lagu. Kedua, Pidi Baiq pun turut
menjadi satu di antara dosen di Institut
Bandung.  Selain novel Dilan, Pidi Baiq juga
telah meliris novel lain-lainnya seperti
Drunken Monster, Druken Molen, Druken
Mama, Druken Marmut, Al-Asbun, At-
Twitter, Hanya Salju dan Pisau Batu.
Pembelajaran tentang unsur intrinsik
seperti unsur tokoh dan penokohan, dengan
memahami maksud tuturan seorang tokoh
dapat diketahui dari watak yang diberikan
pada tokoh tersebut. Kegiatan pembelajaran
ini menuntut siswa untuk menemukan watak
tokoh dengan pembuktian kutipan dialog.
Selain itu, melalui konsep pemahaman watak
tokoh dapat dipahami dan ditentukan dengan
latar, tempat, dan suasana yang terjadi.
Dengan adanya pemahaman mengenai unsur
intrinsik dan ciri kebahasaan memudahkan
siswa untuk merancang dalam memberikan
simpulan terhadap sebuah novel.
Penelitian sebelumnya yang menganalisis
tindak tutur. Pertama, Tio Novaria Sinaga
(2015) yang berjudul Analisis Tidak Tutur
Pada Lalon Sumur Tanpa Dasar Karya
Arifin C. Noer. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat 15 tuturan
lokusi, 80 tuturan ilokusi (terdapat 17 tindak
tutur asertif, 59 tindak tutur direktif, 1 tindak
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terdapat 13 tuturan perlokusi. Kedua, Septi
Arsista Dwi Kurniasari (2017) yang berjudul
Tindak Tutur Direktif dalam Film Surga
Yang Tak Dirindukan 1. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat 37 tindak tutur
direktif requestives, 73 tindak tutur direktif
question, 17 tindak tutur direktif
requirements, 10 tindak tutur direktif
prohibitives, 2 tindak tutur direktif
permissives, dan 13 tindak tutur direktif
advisories. Ketiga, Rizki Fadilah (2017)
Tindak Tutur Ilokusi dalam novel Annoying
Boy Karya Inesia Pratiwi. Hasil penelitian ini
menunjukan terdapat 49 tindak tutur ilokusi
asertif, 22 tindak tutur ilokusi direktif, 36
tindak tutur ilokusi ekspresff, dan 9 tindak
tutur ilokusi komisif.
Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
meneliti mengenai jenis tidak tutur ilokusi.
Perbedaannya adalah fokus tidak tutur ilokusi
yang diteliti dan fokus subjek yang diteliti.
Penelitian ini difokuskan pada sebuah Novel
yang berjudul Dilan 1990 Karya Pidi Baiq,
bertujuan mendeskripsikan penggunaan
tindak tutur ilokusi asertif, komisif, dan
ekspresif pada novel tersebut.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut
maka fokus masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) bagaimana tindak
tutur ilokusi asertif yang terdapat dalam
novel Dilan 1990 Karya Pidi Baiq?, (2)
bagaimana tindak tutur ilokusi komisif yang
terdapat dalam novel Dilan 1990 Karya Pidi
Baiq?, (3) bagaimana tindak tutur ilokusi
ekspresif yang terdapat dalam novel Dilan
1990 Karya Pidi Baiq?, dan (4) bagaimana
rencana implementasi pembelajaran analisis
tindak tutur ilokusi asertif, komisif, dan
ekspresif dalam novel Dilan 1990 Karya Pidi
Baiq dalam pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah?
Tujuan dalam sebuah penelitian
merupakan pedoman yang digunakan untuk
memecahkan masalah dan menjadi fokus
kerja sehingga penelitian ini dapat terarah
dengan baik. Berdasarkan masalah penelitian
tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
pendeskripsian tindak tutur ilokusi asertif
yang terdapat dalam novel Dilan 1990 Karya
Pidi Baiq, (2) pendeskripsian tindak tutur
ilokusi komisif yang terdapat dalam novel
Dilan 1990 Karya Pidi Baiq, (3)
pendeskripsian tindak tutur ilokusi ekspresif
yang terdapat dalam novel Dilan 1990 Karya
Pidi Baiq, dan (4) pendeskripsian rencana
implementasi pembelajaran analisis tindak
tutur ilokusi asertif, komisif, dan ekspresif
dalam novel Dilan 1990 Karya Pidi Baiq
dalam pelajaran bahasa Indonesia di sekolah.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi peneliti dan
pembaca baik secara teoretis maupun secara
praktis. Secara teoritis penelitian ini dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
mendukung penelitian dalam bidang
pragmatik, secara khusus dalam penelitian
analisis tindak tutur. Manfaat praktis bagi
peneliti yaitu, penelitian ini dapat
memberikan pengalaman dan pengetahuan
yang baik tentang bentuk tindak tutur ilokusi
yang terdapat dalam novel Dilan 1990 Karya
Pidi Baiq. Manfaat lainnya yaitu
bertambahnya ilmu pengetahuan tentang
tindak tutur ilokusi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pembaca untuk mengetahui lebih dalam
tentang bentuk tindak tutur ilokusi yang
terdapat dalam novel dan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam
merencanakan dan melaksanakan penelitian
selanjutnya, serta guru pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai bahan dan media ajar
dalam Kurikulum 2013 tingkat SMA kelas
XI semester genap yang berkaitan dengan
penerapan pembelajaran tindak tutur dan
menggunakan teks hasil analisis
sebagaibahan ajar, yaitu KD 3.9
Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan
4.9 Merancang novel dengan memerhatikan
isi dan kebahasaan. Kemampuan yang
difokuskan pada KD 3.9 adalah analisis unsur
intrinsik dan ciri kebahasaan novel.
Ruang lingkup penelitian adalah
pembatasan permasalahan yang dikaji agar
lebih terarah terutama saat pengumpulan
data. Ruang lingkup penelitian ini adalah
4pembahasan analisis tindak tutur ilokusi
asertif, komisif, dan ekspresif dalam novel
Dilan 1990 Karya Pidi Baiq.
Pragmatik adalah studi tentang makna
yang disampaikan oleh penutur (atau penulis)
dan ditafsirkan oleh pendengar (atau
pembaca), serta melibatkan penafsiran
tentang apa yang dimaksud orang di dalam
suatu konteks khusus dan bagaimana konteks
itu berpengaruh terhadap apa yang dikatakan
(Yule, 2006:3). Menurut Djajasudarma
(dalam Suandi, 2014:85) “Tindak tutur
merupakan aksi atau tindakan dengan
menggunakan bahasa.” Kita menggunakan
bahasa untuk menyampaikan informasi
(permohonan informasi, memerintah,
mengajukan, permohonan, mengingatkan,
bertaruh, menasehati, dan sebainya). Oleh
karena itu, berdasarkan pendapat tersebut
tidak tutur adalah tindakan yang
menggunakan bahasa atau tindakan ujaran
yang memiliki maksud tertentu dalam situasi
tertentu.
Menurut Hymes (dalam Aslinda,
2014:35), situasi tutur adalah situasi ketika
tuturan dapat dilakukan dan dapat pula tidak
dilakukan, situasi murni komunikatif dan
tidak mengatur adanya aturan berbicara,
tetapi mengacu pada konteks yang
menghasilkan aturan berbicara. Oleh karena
itu, bahwa tuturan merupakan akibat,
sedangkan situasi tutur merupakan sebabnya.
Terjadinya peristiwa tutur dalam suatu
komunikasi selalu diikuti oleh berbagai unsur
yang tidak terlepas dari konteksnya. Menurut
Hymes (dalam Suandi, 2014:83) bahwa
peristiwa tutur harus memenuhi delapan
komponen, yang bila huruf-huruf pertamanya
dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING
(Setting and Scene, Participants, Ends, Act
Sequences, Key, Intrumentalities, Norms,
dan Genres).
Menurut Yule (2006:84) “Tindak ilokusi
ditampilkan melalui penekanan komunikatif
suatu tuturan.” Berdasarkan pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindak
tutur ilokusi adalah tindak tutur yang
berfungsi melakukan penekanan komunikatif
suatu tuturan untuk melakukan sesuatu.
Klasifikasi tindak ilokusi menurut Searle
(dalam Tarigan, 2009:42) yaitu tindak tutur
ilokusi asertif, deklaratif, komisif, ekspresif,
dan direktif.
Menurut Nurgiyantoro (2015:5) novel
sering disinonimkan dengan Fiksi. Novel
sebagai sebuah karya fiksi menawarkan
sebuah dunia, dunia yang berisi model
kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif,
yang dibangun melalui berbagai unsur
intrinsiknya.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Metode ini digunakan
karena sesuai dengan objek penelitian
sekaligus sumber data yang berbentuk teks
yaitu tindak tutur ilokusi asertif, komisif, dan
ekspresif dalam novel Dilan 1990. Metode
deskripsi digunakan oleh peneliti untuk
memberikan gambaran keadaan sebenarnya
tentang tindak tutur ilokusi asertif, komisif,
dan ekspresif dalam novel Dilan 1990.
Menurut Moleong (2017:11) “Data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka.” Penelitian
yang bersifat deskriptif berarti data terurai
dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar
bukan dalam bentuk angka-angka.
Bentuk penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Muhammad (2016:31)
mengatakan bahwa penelitian kualitatif
berupa kata-kata, atau gambar-gambar,
pendekatannya induktif, tujuannya
melahirkan teori, menekankan pada
interpretasi terhadap realitas sosial, dan
maksudnya untuk memahami pemaknaan
fenomena oleh partisipan suatu latar
penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif
karena data yang dianalisis tidak untuk
menerima atau menolak hipotesis, melainkan
hasil analisis itu berupa deskripsi dari gejala-
gejala yang diamati.
Sumber  data dalam penelitian ini adalah
novel Dilan 1990 terdiri atas dua puluh lima
bagian dan 332 halaman yang diterbitkan
Pastel Books, Bandung pada tahun 2015.
Data dalam penelitian ini adalah tindak tutur
yang berupa tindak asertif, komisif, dan
ekspresif  dalam novel Dilan 1990 Karya Pidi
Baiq.
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penelitian ini adalah studi dokumenter.
Menurut Moleong (2017:217) “Dokumen
sudah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan.” Teknik studi dokumenter
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
yang berhubungan dengan tindak tutur
ilokusi asertif, komisif, dan ekspresif. Data
dalam penelitian ini dapat diperoleh dengan
cara sebagai berikut: (a) membaca secara
berulang-ulang novel Dilan 1990, (b)
mencari dan menandai data (kutipan-kutipan)
yang sesuai dengan permasalahan yang
penulis teliti dalam penelitian, (c)
mengklasifikasi data berdasarkan
permasalahan yang diteliti dalam penelitian
yaitu tindak tutur ilokusi asertif, komisif, dan
ekspresif dalam novel Dilan 1990 Karya Pidi
Baiq, (d) penulis mencatat data di kartu
pencatat sesuai dengan masalah yang ada,
dan (e) penulis menguji keabsahan data yang
telah diklasifikasikan, dilakukan diskusi
dengan teman sejawat dan melakukan
triangulasi dengan dosen pembimbing agar
data lebih objektif.
Alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
sebagai instrumen kunci. Peneliti sebagai
instrumen kunci berkedudukan sebagai
perencana, pelaksana, pengumpulan data,
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya
sebagai pelapor hasil penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan kartu
pencatat data untuk memudahkan
pengumpulan data, dan kartu ini disebut
sebagai alat bantu yang digunakan untuk
mencatat data dalam penelitian ini.
Teknik menguji keabsahan data perlu
dilakukan agar data yang diperoleh benar-
benar objektif, sehingga hasil penelitian ini
dapat dipertanggungjawabkan. Adapun
teknik menguji keabsahan data yang
dilakukan oleh peneliti yaitu melalui
ketekunan pengamatan dan kecukupan
referensial. Teknik ketekunan pengamatan
dilakukan dengan cara mengamati dan
membaca secara teliti, tekun, dan rinci
terhadap berbagai fenomena yang
berhubungan dengan data dan masalah
penelitian. Hal yang diamati adalah tindak
tutur ilokusi asertif, komisif, dan
ekspresifyang terdapat dalam novel Dilan
1990 Karya Pidi Baiq. Sedangkan teknik
kecukupan referensial yaitu peneliti telah
berusaha memenuhi kecukupan referensial
dengan cara melengkapi teori yang berkaitan
dengan penelitian serta menjadi landasan
dalam mengabsahkan data. Selanjutnya
peneliti membaca, mengunjungi, dan
menelaah sumbersumber data serta berbagai
pustaka yang relevan dengan masalah
penelitian secara berulang-ulang. Tujuannya
agar peneliti dapat memeroleh data yang
absah dalam penelitian ini.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Data yang dianalisis adalah
kalimat-kalimat mengenai tindak tutur ilokusi
asertif, komisif, dan ekspresif dalam novel
Dilan 1990 karya Fidi Baiq. Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) data tindak tutur ilokusi asertif
yang terdapat pada masalah pertama
dianalisis menggunakan teknik speaking
untuk memaparkan secara jelas dan rinci
menganai gambaran tindak tutur ilokusi
asertif yang terdapat dalam novel Dilan 1990.
(2) data tindak tutur ilokusi komisif yang
terdapat pada masalah pertama dianalisis
menggunakan teknik speaking untuk
memaparkan secara jelas dan rinci menganai
gambaran tindak tutur ilokusi komisif yang
terdapat dalam novel Dilan 1990. (3) data
tindak tutur ilokusi ekspresif yang terdapat
pada masalah pertama dianalisis
menggunakan teknik speaking untuk
memaparkan secara jelas dan rinci menganai
gambaran tindak tutur ilokusi ekspresif yang
terdapat dalam novel Dilan 1990. (4) peneliti
menyimpulkan hasil analisis data tindak tutur
ilokusi asertif dan ekspresif berdasarkan
jumlah jenis tindak tutur yang terdapat dalam
novel Dilan 1990. (5) rencana implementasi
pembelajaran tindak tutur ilokusi asertif,
komisif, dan ekspresif di sekolah, yaitu
dalam kurikulum 2013, mata pelajaran
bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah
6Atas (SMA) kelas XII semester genap
dengan KD 3.9 Menganalisis isi dan
kebahasaan novel dan 4.9 Merancang novel
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan.
Peneliti menggunakan hasil analisis data
tindak tutur ilokusi asertif, komisif, dan
ekspresif digunakan sebagai media
pembelajaran untuk melatih siswa dalam segi
pengetahuan dan keterampilan pada materi
tersebut.
Analisis data dalam penelitian ini adalah
teknik speaking yang merupakan faktor
penentu ujaran atau faktor tuturan bahasa.
Analisis speaking akan berjalan dengan baik
apabila di dukung oleh konteks. Konteks
ialah situasi atau latar terjadinya suatu
komunikasi. Menurut Grice (dalam
Rusminto, 2015:50) mengatakan bahwa,
yang dimaksud dengan konteks adalah
latarbelakang pengetahuan yang sama-
sama dimiliki oleh penutur dan mitra
tutur untuk memperhitungkan implikasi
tuturan dan memaknai arti tuturan dari si
penutur. Dengan demikian, konteks
terjadinya suatu percakapan menunjukan
bahwa konteks memegang peranan
penting dalam memberikan bantuan
dalam menafsirkan suatu wacana dan
komunikasi. Oleh karena itu, faktor-faktor
tersebut sangat penting dalam proses
penentuan makna dalam sebuah novel.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Konteks memiliki peranan yang sangat
penting dalam suatu peristiwatutur untuk
mempermudah penutur danlawan tutur dalam
melakukan aktivitasberkomunikasi. Data
konteks tindaktutur ilokusi dalam novel
Dilan 1990 diuraikan berdasarkan aspek
konteksyang terdapat dalam teori
SPEAKING.
Aspek tersebut dikelompokkan
sesuaidengan jumlah data konteks
yangterdapat dalam novel Dilan 1990 yaitu
163 data berdasarkan bentuk-bentuktindak
tutur ilokusi menurutSearle yang meliputi
asertif, komisif, dan ekspresif. Tindaktutur
asertif meliputi menyatakan,
memberitahukan, menyarankan,
membanggakan, mengeluh, menuntut, dan
melaporkan. Tindak tutur komisif meliputi
menjanjikan, bersumpah, menawarkan, dan
memanjatkan (doa). Tindak tutur ekspresif
meliputi mengucapkan terima kasih,
mengucapkan selamat, memaafkan,
mengampuni, menyalahkan, memuji, dan
menyatakan belasungkawa. Berdasarkan
hasil analisis, tindak tutur ilokusi asertif
adalah yang paling dominan dalam novel
Dilan 1990 Karya Pidi Baiq.
Hasil penelitian ini dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah. Kompetensi
Dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan
novel dan 4.9 Merancang novel dengan
memerhatikan isi dan kebahasaan.
Berdasarkan keduakompetensi tersebut, hasil
penelitian danteks pemodelan dapat
meningkatkanpengetahuan dan keterampilan
siswadalam membuat teks.
Pembahasan
Data analisis konteks tindak tutur ilokusi
asertif, komisif, dan ekspresif dalam Dilan
1990 Karya Pidi Baiq diuraikan berdasarkan
teori SPEAKING sebagai berikut.
1) Asertif (IL-As/My/Hlm. 19-20/01)
Setting (lokasi) tuturan terjadi di
jalan menuju sekolah, seperti dalam
tuturan berikut. “Pagi itu, di Bandung,
pada bulan september tahun 1990,
setelah turun dari angkot, aku jalan
menuju sekolahku sebagaimana yang
lainnya yang juga sama begitu.” Situasi
yang tergambar dalam data tersebut
santai, karena peristiwa itu terjadi ketika
Milea sedang berjalan menuju
sekolahnya. Partisipan yang mendukung
terjadinya tuturan adalah Dilan sebagai
penutur dan Milea sebagai mitra tutur.
Tujuan  percakapan itu menyatakan
ramalan kepada Milea, bahwa nanti
mereka akan bertemu di kantin sekolah.
Hal tersebut dapat dibuktikan dari
tuturan berikut. “Iya,” katanya. “Aku
ramal, nanti kita akan bertemu di
kantin.” Pesan dari tuturan agar Milea
mengetahui bahwa mereka akan bertemu
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penyampaian pesan dengan biasa dan
suasana santai karena percakapan itu
terjadi ketika mereka berada di jalan
untuk menuju sekolah. Instrumen yang
digunakan Dilan menggunakan tuturan
langsung secara lisan kepada Milea.
Norma yang terdapat pada tuturan
tersebut termasuk ragam non baku,
karena terjadi ketika mereka berada di
jalan menuju sekolah. Hal tersebut dapat
dibuktikan pada kutipan berikut. “Boleh
gak aku ramal?.” Genre dalam tuturan
ini termasuk ragam bahasa santai tuturan
anak muda yang terjadi ketika mereka
berada di jalan menuju sekolah.
Berdasarkan hasil analisis data di
atas, tindak tutur ilokusi asertif
berjumlah 89 tuturan terdiri atas 5 jenis
yaitu menyatakan 13, memberitahukan
52, menyarankan 18, membanggakan 3,
dan mengeluh 3. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
ilokusi asertif “Memberitahukan” lebih
dominan dari tindak tutur ilokusi asertif
yang lain.
2) Komisif (IL-Km/Mj/Hlm. 96/01)
Setting (lokasi) tuturan  terjadi di
dalam bus, seperti dalam tuturan berikut.
“Kuseka air mataku dan terkenang
kalimat Dilan di telpon, beberapa waktu
yang lalu: Bus terus melaju menyusuri
Jalan Kebayoran Lama, tapi pikiranku
melayang ke Bandung, ke jalan Buah
Batu.” Situasi yang tergambar dalam
data tersebut sedih, karena peristiwa itu
terjadi saat Milea berada di dalam bus
setelah ditampar oleh Beni. Partisipan
yang mendukung terjadinya tuturan
adalah Dilan sebagai penutur dan Milea
sebagai mitra tutur. Tujuan percakapan
itu dia berjanji kepada Milea untuk
mengahabisi orang jika ada yang
menyakitinya. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari tuturan berikut. “Jangan
pernah bilang ke aku ada yang
menyakitimu.”Pesan dari tuturan Dilan
akan menjaga Milea dari orang yang
ingin menyakitinya. Cara penyampaian
pesan dengan ucapan tegas dan serius
dan suasana sedih karena itu terjadi
ketika Milea di tampar oleh Beni.
Instrumen yang digunakan Dilan
menggunakan tuturan tidak langsung
(jalur telepon) kepada Milea. Norma
yang terdapat pada tuturan tersebut
termasuk ragam non baku, karena terjadi
ketika Milea mengingat saat berbicara
dengan Dilan. Hal tersebut dapat
dibuktikan dalam kuitiapan berikut. “He
he he. Kenapa?.” Genre dalam tuturan
ini termasuk ragam bahasa santai yang
terjadi ketika mereka berbicara lewat
jalur telepon.
Berdasarkan hasil analisis data di
atas, tindak tutur ilokusi komisif
berjumlah 22 tuturan terdiri atas 3 jenis
yaitu menjanjikan 3, menawarkan 16,
dan memanjatkan doa 3. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
tindak tutur ilokusi komisif
“Menawarkan” lebih dominan dari
tindak tutur ilokusi komisif yang lain.
3) Ekspresif (IL-Ek/Mt/Hlm. 34/01)
Setting (lokasi) tuturan terjadi di
sebuah angkot, seperti dalam tuturan
berikut. “Di angkot, dia duduk
disampingku. Aku benar-benar jadi
kikuk.” Situasi yang tergambar dalam
data tersebut tegang, karena secara tiba-
tiba Dilan duduk di samping Milea di
angkot. Partisipan yang mendukung
terjadinya tuturan adalah Milea sebagai
penutur dan Dilan sebagai mitra tutur.
Tujuan percakapan itu mengucapkan
terima kasih adalah sebagai ungkapan
senang karena Dilan mengatakan bahwa
Milea Cantik. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari tuturan berikut.
“Makasih,” akhinya kujawab juga
sambil tetap baca buku, dengan intonasi
yang datar, tanpa memandang dirinya.
Pesan dari tuturan menyampaikan rasa
senang, karena itulah hari pertama kali
dia duduk berdua bersama Milea di
angkot. Cara penyampaian pesan dengan
biasa saja dan suasana tegang. Instrumen
yang digunakan Milea menggunakan
tuturan langsung secara lisan kepada
Dilan. Norma yang terdapat pada tuturan
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karena terjadi ketika mereka berada di
angkot. Hal tersebut dapat dibuktikan
pada kutipan berikut.“Kamu cantik,”
katanya dengan suara yang pelan tanpa
memandangku. Heh? Genre dalam
tuturan ini termasuk ragam bahasa santai
yang terjadi ketika mereka berada di
sebuah angkot.
Berdasarkan hasil analisis data di
atas, tindak tutur ilokusi ekspresif
berjumlah 52 tuturan terdiri atas jenis
tuturan yaitu mengucapkan terima kasih
32, mengucapkan selamat 1, memaafkan
2, meyalahkan 5, dan memuji 12.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tindak tutur ilokusi ekspresif
“Mengucapkan terima kasih” lebih
dominan dari tindak tutur ilokusi
ekspresif yang lain.
4) Implementasi Novel Dilan 1990 Karya
Pidi Baiq dalam Pembelajaran di
Sekolah
Kurikulum merupakan satu di antara
alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
dan menjadi pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran dalam dunia
pendidikan. Kurikulum harus sesuai
dengan Pancasila dan UUD 1945 yang
menggambarkan pandangan hidup suatu
bangsa. Tujuan dan pola kehidupan
suatu negara banyak ditentukan oleh
sistem kurikulum yang digunakannya.
Jika terjadi perubahan sistem
ketatanegaraan, maka dapat berakibat
pada perubahan sistem pemerintahan
dan sistem pendidikan, bahkan sistem
kurikulum yang berlaku.
Kurikulum harus bersifat dinamis,
artinya kurikulum mengalami perubahan
sesuai dengan perkembangan zaman,
ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh
sebab itu, para pengembang kurikulum
termasuk guru harus memiliki wawasan
yang luas. Kurikulum harus
dimonitoring dan dievaluasi untuk
perbaikan dan
penyempurnaan.Implementasi dalam
kurikulum 2013 yang berbasis karakter
dan kompetensi harus melibatkan semua
komponen, termasuk komponen-
komponen yang ada dalam sistem
pendidikan itu sendiri. Satu di antara
komponen tersebut adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP
merupakan rencana kegiatan
pembelajaran dalam satu tatap muka
atau lebih selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, RPP
dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD).
Hasil penelitian ini dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah. Hal
tersebut dapat dilihat dalam kurikulum
K13 yaitu pada KI.3 memahami,
menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah, khususnya pada
kelas XII semester genap. Kompetensi
Dasar 3.9 Menganalisis isi dan
kebahasaan novel dan 4.9 Merancang
novel dengan memerhatikan isi dan
kebahasaan. Adapun materi
pembelajaran yang berkaitan dengan
kajian ini adalah mengenai isi dan
kebahasaan dalam novel serta cara
merancang sebuah novel berdasarkan isi
dan kebahasaannya.
Pembelajaran tentang isi dan
kebahasaan dalam novel ini berkaitan
dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik
serta kebahasaan dalam novel. Misalnya
unsur intrinsik seperti unsur tokoh dan
penokohan, dengan memahami maksud
tuturan seorang tokoh dapat diketahui
dari watak yang diberikan pada setiap
tokoh tersebut. Kegiatan pembelajaran
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watak tokoh dengan pembuktian kutipan
dialog. Selain itu, melalui konsep
pemahaman watak tokoh dapat dipahami
dan ditentukan dengan latar tempat dan
suasana yang terjadi. Dengan adanya
pemahaman mengenai unsur intrinsik
dan ciri kebahasaan memudahkan siswa
untuk merancang dalam memberikan
simpulan terhadap sebuah novel. Metode
yang digunakan adalah metode diskusi,
tanya jawab, dan penugasan. Model
pembelajaran yang digunakan yaitu
Discovery Learning. Model
pembelajaran Discovery Learning yaitu
proses pembelajaran yang terjadi apabila
materi pembelajaran tidak disajikan
dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan
peserta didik itu sendiri yang
menemukan sendiri. Oleh karena itu,
peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin
diketahui dilanjutkan dengan mencari
informasi sendiri kemudian apa yang
mereka ketahui dan mereka pahami
dalam suatu bentuk akhir. Media yang
digunakan yaitu sinopsis novel sebagai
bahan diskusi tentang menentukan unsur
intrinsik, ekstrinsik serta kebahasaan
dalam novel tersebut. Dengan demikian,
hasil penelitian ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa
dalam menganalisis isi dan kebahasaan
serta merancang sebuah novel.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dalam
novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq, terdapat
beberapa simpulan sebagai berikut. (1) tindak
tutur asertif dalam novel Dilan 1990
berjumlah 89 tuturan yang terdiri atas 5 jenis
yaitu menyatakan 13, memberitahukan 52,
menyarankan 18, membanggakan 3, dan
mengeluh 3. Semua data dianalisis dengan
teori speaking. (2) tindak tutur komisif dalam
novel Dilan 1990 berjumlah 22 tuturan yang
terdiri atas 3 jenis yaitu menjanjikan 3,
menawarkan 16, dan memanjatkan doa 3.
Semua data dianalisis dengan teori speaking.
(3) tindak tutur ekspresif dalam novel Dilan
1990 berjumlah 52 tuturan yang terdiri atas 5
jenis tuturan yaitu mengucapkan terima kasih
32, mengucapkan selamat 1, memaafkan 2,
meyalahkan 5, dan memuji 12. Semua data
dianalisis dengan teori speaking. (4) hasil
analisis tindak tutur ilokusi asertif, komisif,
dan ekspresif dalam novel Dilan 1990 karya
Pidi Baiq dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah khususnya sebagai
bahan ajar (teks pemodelan) dan media bahan
ajar dalam materi mata pelajaran bahasa
Indonesia yaitu teks novel dengan
Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan
kebahasaan novel dan 4.9 Merancang novel
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan.
Saran
Hasil analisis terhadap tindak tutur ilokusi
asertif, komisif, dan ekspresif dalam novel
Dilan 1990 karya Pidi Baiq telah
disampaikan pada bagian data dan analisis
data serta pada bagian simpulan. Peneliti
menyampaikan saran berdasarkan proses dan
analisis data, yaitu sebagai berikut. (1)
peneliti lain dapat memilih jenis tindak tutur
lain sebagai fokus dalam penelitian. (2)
peneliti lain dapat memilih objek lain apabila
ingin meneliti tindak tutur. (3) peneliti lain
bisa lebih memfokuskan jenis tindak tutur
yang akan diteliti. (4) peneliti lain tidak
hanya bisa memilih novel saja sebagai objek
kajian yang diteliti, tetapi dapat memilih
objek kajian lain seperti film, pasar ataupun
radio sebagai objek penelitian agar dapat
memperkaya pengetahuan dan penelitian
tentang tindak tutur.
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